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ABSTRAK

Ida Riyanti. 08051181320019. Akumulasi Logam Berat Seng (Zn) dan
Timbal (Pb) Pada Sedimen, Akar dan Daun Mangrove Avicennia alba di
Pulau Payung Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri,
S.Pi.,, M.Si dan T. Zia Ulgodry, M.Si., Ph.D)

Salah satu kawasan mangrove di Pesisir Timur Sumatera Selatan adalah
daerah Pulau Payung yang terletak di Muara Sungai Musi. Berbagai aktivitas
industri yang ada di Sungai Musi, baik industri besar maupun kecil, tambang,
perkebunan, pertanian, rumah tangga, maupun aktivitas alami berpotensi
memberikan dampak hingga ke Muara termasuk kawasan mangrove Pulau
Payung. Salah satu komponen pencemar yang masuk adalah logam berat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi logam berat seng (Zn) dan
timbal (Pb) pada sedimen, akar dan daun mangrove A. alba. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan januari 2018 di wilayah mangrove Pulau Payung,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Sampel sedimen diambil
menggunakan pipa paralon sebanyak + 500 gram. Sampel akar adalah akar pensil
yang berada diatas substrat diambil sebanyak 50 gr serta sampel daun diambil
sebanyak + 30 daun. Metode yang digunakan untuk mengetahui kandungan logam
berat adalah Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Konsentrasi Zn
sedimen berkisar 13,35-22,61 mg/kg dan konsentrasi Pb sedimen berkisar 0,14-
3,17 mg/kg. Kondisi ini belum melewati ambang batas baku mutu yang telah
ditetapkan oleh SEPA (2000), ANZECC (2000) serta EPA (2017). konsentrasi Zn
akar berkisar 0,45-4,95 serta konsentrasi Zn daun berkisar 2,46-12,76 mg/kg
sedangkan Pb pada akar dan daun tidak terdeteksi. Nilai BCF akar berkisar 0,15-
0,24 dan BCF daun berkisar 0,30-0,59, nilai BCF menunjukan bahwa mangrove
A. alba di Pulau Payung termasuk dalam kategori moderate accumulator plants
(0,1-1) atau mengakumulasi logam berat secara sedang (0,1-1) dan nilai TF
berkisar 1,69-2,47. Nilai TF yang lebih dari satu (>1) menunjukan tumbuhan
dapat mentraslokasikan logam berat secara efektif.

Kata kunci : Logam Zn, Logam Pb, BCF, TF, Mangrove A. alba, Pulau Payung



ABSTRACT

Ida Riyanti. 08051181320019. Accumulation of Heavy Metal Zinc (Zn) and
Lead (Pb) Metal at Sediment, Root and Leaves of Mangrove Avicennia alba
in Payung Island of South Sumatra. (Supervisors : Dr. Wike Ayu Eka Putri,
S.Pi.,, M.Si and T. Zia Ulgodry, M.Si., Ph. D)

One of the mangrove areas in the East Coast of South Sumatra is the
area of Payung Island located in Muara Sungai Musi. Various industrial activities
in the Musi River, might impact to the musi estuarine including mangrove area of
Payung Island. One of the incoming pollutant components is heavy metals. This
study aims to analyze the concentration of heavy metals zinc (Zn) and lead (Pb)
on sediment , root and mangrove A. alba leaves. This research was conducted in
january 2018 in Payung Island mangrove area, Banyuasin Regency, South
Sumatera Province. Sediment samples was taken by using paralon pipe as much
as = 500 gram. Pencil root from the top of the substrate was taken much as 50 gr
and leaf samples taken as = 30 leaves. The method for heavy metal analyze was
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Zn concentration of sediment
ranged from 13.35 to 22.61 mg/kg and sediment Pb concentration ranged from
0.14 to 3.17 mg/kg. This condition was still in quality standard level of SEPA
(2000), ANZECC (2000) and EPA (2017). Zn concentration at roots ranged from
0.45 to 4.95 mg/kg and leaf Zn concentration ranged from 2.46 to 12,76 mg/kg
while Pb on root and leaves was not detected. The value of BCF roots ranged
from 0.15 to 0.24 and leaf BCF ranged from 0.30 to 0.59 indicated that mangrove
A. alba in Payung Island as moderate accumulator plants category (0.1-1). TF
values ranged from 1.69 to 2.47 indicated that plants could transmit heavy metals
effectively

Keywords: Zinc (Zn), Lead (Pb), BCF (Bioconcentration Factor), TF
(Translocation Factor), Mangrove A. alba, Payung Island



RINGKASAN

Ida Riyanti. 08051181320019. Akumulasi Logam Berat Seng (Zn) dan
Timbal (Pb) Pada Sedimen, Akar dan Daun Mangrove Avicennia alba di
Pulau Payung Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri,
S.Pi.,, M.Si dan T. Zia Ulgodry, M.Si., Ph.D)

Salah satu kawasan mangrove di Pesisir Timur Sumatera Selatan adalah
daerah Pulau Payung yang terletak di Muara Sungai Musi. Pulau Payung
merupakan sebuah pulau yang berada di Muara Sungai Musi dan Muara Sungai
Telang. Berbagai aktivitas industri yang ada di sungai musi, baik industri besar
maupun kecil, tambang, perkebunan, pertanian, rumah tangga, maupun aktivitas
alami berpotensi menurunkan kualitas perairan di kawasan tersebut dan akan
berdampak pada biota perairan.

Mangrove memiliki fungsi fisik yaitu sebagai pelindung pantai dari
hempasan ombak dan angin, penahan abrasi, penampung air hujan sehingga
mencegah banjir dan penyerap limbah yang mencemari perairan. Salah satu unsur
yang dapat terakumulasi di daerah mangrove adalah logam berat. Logam Zn
termasuk dalam unsur esensial, meskipun demikian akumulasi unsur Zn dalam
jumlah yang tinggi dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Sedangkan logam
berat Pb merupakan unsur yang non esensial dan bersifat toksik bagi tanaman
karena dapat mengganggu menghambat proses fotosintesis, menghambat
pertumbuhan akar dan batang tanaman, mempercepat terjadinya klorosis daun,
mengganggu aktivitas enzim dan menghambat penyerapan air oleh akar tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2018 di wilayah mangrove
Pulau Payung. Sampel diambil di empat stasiun meliputi sampel sedimen, akar
dan daun mangrove A. alba. Pengambilan sampel sedimen menggunakan pipa
paralon sebanyak = 500 gram, pengambilan sampel akar mangrove yang
digunakan adalah akar pensil pohon A. alba yang berada di atas substrat dan
sampel daun mangrove diambil sebanyak + 30 daun untuk setiap stasiun. Analisis
konsentrasi logam berat dilakukan di UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan. Konsentrasi logam
berat Zn dan Pb pada sedimen, akar dan daun mangrove dianalisis menurut SNI
06-0992.8-2004 dan SNI 06-6992.3-2004 selanjutnya dihitung nilai BCF akar dan
BCF daun untuk mengetahui seberapa besar konsentrasi logam pada daun dan
akar yang berasal dari lingkungan. Selain itu dilakukan perhitungan nilai TF untuk
mengetahui seberapa besar akumulasi logam dari akar ke daun.

Hasil penelitian menunjukan konsentrasi Zn sedimen berkisar 13,35-22,61
mg/kg dan konsentrasi Pb sedimen berkisar 0,14-3,17 mg/kg. Kondisi ini belum
melewati ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan SEPA(2000), ANZECC
(2000) serta EPA (2017). Konsentrasi Zn pada akar berkisar 0,45-4,95 mg/kg,
konsentrasi Zn A. alba pada daun berkisar 2, 46-12,76 mg/kg. Adapun logam Pb
pada akar dan daun tidak terdeteksi. Nilai BCF akar berkisar 0,15-0,24 dan BCF
daun berkisar 0,30-0,59 nilai BCF mangrove A. alba di Pulau Payung termasuk
dalam kategori moderate accumulator plants (0,1-1) atau mengakumulasi logam
berat secara sedang (0,1-1) sedangkan nilai TF berkisar 1,69-2,47 nilai TF yang
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lebih dari satu (>1) menunjukkan bahwa tumbuhan dapat mentranslokasikan
logam berat secara efektif
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove pada umumnya terdapat di daerah muara dan tepi
pantai. Daerah tersebut merupakan daerah tempat penumpukan sedimen yang
berasal dari sungai. Mangrove pada umumnya terdapat di wilayah pesisir yang
terlindungi oleh hempasan ombak serta juga daerah yang landai. Dahuri (2003)
menjelaskan bahwa daerah pesisir yang memiliki muara sungai besar dan delta
yang aliran airnya banyak mengandung substrat lumpur merupakan kawasan yang
optimal untuk pertumbuhan mangrove.

Mangrove memiliki fungsi fisik yaitu sebagai pelindung pantai dari
hempasan ombak dan angin, penahan abrasi, penampung air hujan sehingga
mencegah  banjir dan penyerap limbah yang mencemari perairan
(Mulyadi et al. 2009). Mangrove dengan sistem perakarannya mampu mengikat
dan menstabilkan sedimen (Ulgodry dan Sarno, 2017). Lebih lanjut mangrove
mempunyai kemampuan untuk menyerap serta memanfaatkan logam berat yang
terdapat didalam sedimen. Beberapa jenis dari logam berat tersebut merupakan
senyawa yang dibutunhkan untuk melakukan proses-proses metabolisme
(Handayani, 2006)

Fungsi dan peranan logam berat bagi tumbuhan ada yang bersifat esensial
dan non esensial. Darmono (1995) menjelaskan logam berat esensial merupakan
logam yang sangat membantu dalam proses fisiologis mahluk hidup dengan jalan
membantu kerja enzim atau pembentukan organ dari suatu mahluk hidup seperti
seng (Zn). Disisi lain logam non esensial adalah logam yang peranannya belum
diketahui dalam tubuh mahluk hidup dan apabila kandunganya tinggi akan dapat
merusak organ-organ mahluk hidup seperti timbal (Pb).

Menurut Heriyanto (2011) unsur Zn termasuk dalam unsur esensial dalam
kelompok unsur mikro, meskipun demikian akumulasi unsur Zn dalam jumlah
yang tinggi dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Sedangkan logam berat Pb
merupakan unsur yang non esensial dan bersifat toksik bagi tanaman karena dapat

menghambat proses fotosintesis, menghambat pertumbuhan akar dan batang
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tanaman, mempercepat terjadinya klorosis daun, mengganggu aktivitas enzim dan
menghambat penyerapan airoleh akar tanaman (Hadi dan Armiani, 2008)

Salah satu kawasan mangrove di Pesisir Timur Sumatera Selatan adalah
daerah Pulau Payung yang terletak di Muara Sungai Musi. Pulau Payung
merupakan sebuah pulau yang berada di Muara Sungai Musi dan Muara Sungai
Telang. Posisi Pulau Payung yang berada di tengah Muara Sungai Musi dan
Muara Sungai Telang menjadikan pulau ini berpotensi mengakumulasi bahan
organik dan anorganik di sepanjang aliran sungainya (Purwiyanto dan Agustriani,
2017). Selain itu aktivitas industri, rumah tangga dan pelayaran yang berada di
sepanjang aliran sungai serta aktivitas pertanian yang tinggi berpotensi menjadi
sumber pencemar logam berat (Lyusta et al. 2017)

Berbagai industri dan kegiatan terdapat di aliran Sungai Musi seperti
tekstil, petrokimia, CPO, karet, batubara, semen dan untuk kegiatan pertanian
(Emilia et al. 2013). Semua aktivitas di aliran Sungai Musi akan berpotensi
memberikan dampak hingga ke Muara termasuk kawasan mangrove Pulau
Payung. Salah satu komponen pencemar yang masuk adalah logam berat.

Mangrove mempunyai kecenderungan untuk mengakumulasi logam-
logam berat yang berasal dari lingkungan tempat hidupnya (Tam dan Wong, 1996
dalam Kartikasari et al. 2002). Informasi tentang akumulasi logam berat Zn dan
Pb di ekosistem mangrove Pulau Payung masih sangat sedikit. Oleh karena itu
penelitian ini mencoba menggali informasi tentang akumulasi logam berat Zn dan

Pb pada sedimen, akar dan daun mangrove A. alba yang hidup di Pulau Payung.

1.2 Rumusan Masalah

Sungai Musi merupakan sungai yang menjadi muara puluhan sungai besar
dan kecil baik yang berasal dari Bengkulu maupun Sumatera Selatan. Dari
sumber-sumber air itulah diantaranya air Sungai Musi berasal dan mengalir
hingga sejauh 720 kilometer. Berbagai aktivitas industri yang ada di Sungai Musi,
baik industri besar maupun kecil, tambang, perkebunan, pertanian, rumah tangga,
maupun aktivitas alami berpotensi memberikan dampak pada biota perairan dan
kesehatan manusia. Aktivitas tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan

konsentrasi logam berat di perairan (Setiawan et al. 2013)
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Status Pulau Payung sebagai Marine Protected Area (MPA) menyediakan
fungsi tambahan untuk mendukung area perairan di sekitarnya. Hampir dari total
area di Pulau Payung adalah pohon mangrove yang secara biologis sebagai tempat
bertelur dan berkembang biak untuk ikan, kepiting, kerang dan udang
(Purwiyanto dan Agustriani, 2017). Sebagaimana kita ketahui, kawasan mangrove
di daerah muara berpotensi mengakumulasi nutrien dan bahan-bahan pencemar.
Salah satu unsur yang dapat terakumulasi di daerah mangrove adalah logam berat.
Salah satu spesies mangrove yang ada di Pulau Payung adalah A. alba oleh
karena itu jenis ini dapat dijadikan bioindikator pencemaran logam berat yang
terjadi di kawasan tersebut.

Logam berat merupakan unsur logam yang berbahaya sehingga
keberadaannya di lingkungan merupakan masalah besar karena dapat
terakumulasi pada rantai makanan yang dapat masuk ke tubuh manusia..
Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Berapa konsentrasi logam berat dalam sedimen di ekosistem mangrove

A. alba?

2. Berapa konsentrasi logam berat pada akar dan daun mangrove A. alba?

3. Bagaimana nilai Bioconcentration factor (BCF) dan Translocation

factors (TF) logam berat seng (Zn) dan timbal (Pb) pada akar dan daun

mangrove A. alba terhadap sedimen ?
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Secara lebih jelas skema rumusan masalah pada penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 1.
Mangrove Pulau
Payung

. N
-Limbah rumah tangga [ Masukan logam berat }
—

- Industri
- Transportasi
- Pertanian/perkebunan
P by
A 4 A 4
Logam berat esensial Logam berat non esensial
(Zn) (Pb)
Kandungan logam berat Kandungan logam berat Kandungan logam berat
Zn dan Pb di daun Zn dan Pb di akar 7n dan Pb di sedimen
A. alba A. alba

A

Mengetahui nilai Bioconcentration
factor dan Translocation factor
logam berat pada ekosistem
mangrove

Gambar 1. Skema Rumusan Masalah

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis konsentrasi logam berat seng (Zn) dan timbal (Pb) pada sedimen
di ekosistem mangrove di Pulau Payung

2. Menganalisis konsentrasi logam berat seng (Zn) dan timbal (Pb) akar dan daun
mangrove di Pulau Payung.

3. Menghitung nilai Bioconcentration factor (BCF) dan Translocation factor
(TF) logam berat seng (Zn) dan timbal (Pb) pada akar dan daun mangrove

A. alba terhadap sedimen.
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1.4  Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. Memberikan informasi mengenai kondisi logam berat seng (Zn) dan timbal
(Pb) yang ada di Pulau Payung pada mangrove A. alba.
2. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan mangrove A. alba dalam
mengakumulasi logam berat seng (Zn) dan timbal (Pb) untuk mengurangi

dampak pencemaran logam berat.
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